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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Usaha peternakan kambing mempunyai potensi yang harus dikembangkan 
untuk memenuhi kebutuhan daging nasional, secara umum potensi tersebut 
dikerjakan hanya dalam sekala kecil. Selain itu peluang yang ada akan menambah 
pemenuhan permintaan kambing dipasaran. Sejauh ini kambing yang ada dipasaran 
adalah jenis kambing lokal (kacang), etawa dan peranakan etawa (PE). Kambing 
jenis PE merupakan salah satu kambing yang cocok untuk dikembangkan di daerah 
tropis karena memiliki sifat adaptasi yang cenderung baik. 
  Kambing PE adalah salah satu jenis kambing hasil yang diperoleh dari 
persilangan antara kambing lokal dengan kambing jenis etawa. Kambing jenis ini 
mempunyai besar tubuh serta tipe telinga sangat beragam dan terdapat diantara 
kambing kacang dan etawa ( Sudewo, 2012). Diwilayah pedesaan kambing jenis 
PE masih dipelihara dengan seadanya yaitu hanya diberi pakan hijauan rumput. 
Dengan demikian kambing yang dipelihara tersebut memiliki pertumbuhan dan 
produksi kurang maksimal, yang ditandai dengan pertambahan bobot badan yang 
relatif rendah. 
 Upaya dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kambing PE dapat 
dilakukan dengan cara mengelola manajemen pakan ternak tersebut dengan tepat. 
Hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pakan yang memiliki nilai 
nutrisi yang lengkap, selain mencukupi kehidupan pokok pakan juga harus dapat 
mencukupi kebutuhan untuk produksi kambing tersebut. Cara yang tepat untuk 
meningkatan kualitas pakan adalah dengan memberikan pakan komplit. Pakan 
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komplit adalah campuran semua bahan pakan yang terdiri dari hijauan dan 
konsentrat yang dicampurkan menjadi satu campuran secara homogen dan 
diberikan kepada ternak sebagai satu-satunya pakan tanpa tambahan rumput segar 
(Maryono, 2006). Menurut Baba dkk, (2012) pakan komplit merupakan ransum 
lengkap yang telah diformulasi sedemikian rupa sehingga mengandung semua 
nutrien sesuai kebutuhan nutrien ternak. Teknologi pakan komplit ini memiliki 
keunggulan dalam hal efisiensi pemanfaatan bahan pakan daya simpan yang ralatif 
lama. 
 Pakan merupakan salah satu aspek yang paling penting yaitu sebagai 
penunjang produksi suatu ternak. Selain itu pakan juga penunjang biaya paling 
besar dalam proses produksi. Banyak jenis pakan yang terdapat dialam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak kambing yang pada dasarnya memiliki 
kandungan nutrisi baik untuk berproduksi. Salah satu jenis pakan tersebut yang 
dapat dimanfaatkan adalah tanaman daun kembang sepatu (Hibiscus rosa- sinensis 
L.). 
 Tanaman kembang sepatu dikenal masyarakat luas sebagai salah satu jenis 
tanaman pagar yang dibudidayakan sejak lama. Tanaman ini mempunyai bunga 
berwarna merah dan tidak memiliki bau, memiliki warna daun hijau dan hijau tua. 
Tanaman daun kembang sepatu mengandung saponin. Menurut Widyawati, dkk 
(2017) yang menyatakan bahwa saponin yang terkandung dalam daun kembang 
sepatu merupakan agensi dafaunasi untuk menurunkan populasi protozoa dalam 
rumen dan diharapkan meningkatkan jumlah bakteri. Saponin mampu melisiskan 
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protozoa dengan membentuk ikatan yang kompleks dengan sterol yang terdapat 
pada permukaan membran protozoa ( Suparjo, 2008). 
 Jumlah protein kasar pakan yang dapat dikomsumsi oleh seekor ternak perlu 
diketahui. Konsumsi protein kasar tergantung dari pakan yang diberikan hijauan 
saja atau dengan konsentrat dan pakan lainnya. Kandungan nutrisi dalam pakan 
dapat dilihat dari tingkat kecernaan protein kasar. Kecernaan protein kasar dapat 
untuk melihat kestabilan dan kualitas suatu pakan yang diberikan dan dapat diserap 
oleh tubuh ternak sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah atau 
mengurangi nutrisi suatu pakan. 
  Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui awal nutrisi kambing 
peranakan etawa terutama nutrisi protein kasar yang dapat dikonsumsi dan dicerna. 
Pakan suplementasi daun kembang sepatu digunakan karena potensi tanaman 
tersebut yang masih banyak dibudidayakan dan dapat dimanfaatkan sebagai 
tambahan pakan ternak mengingat dan mempertimbangkan kandungan nutrisi yang 
ada dalam tanaman tersebut dapat dijadikan sebagai pakan ternak terutama kambing 
peranakan etawa. Suplementasi yang digunakan diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan nutisi harian ternak. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah suplementasi daun kembang sepatu pada pakan komplit dapat 
meningkatkan konsumsi dan kecernaan protein kasar kambing peranakan 
ettawa ? 
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2. Pada level suplementasi daun kembang sepatu berapa persen pada pakan komplit
yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan komsumsi dan kecernaan
protein kasar terbaik ?
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi daun kembang sepatu pada
pakan komplit terhadap komsumsi dan kecernaan protein kasar kambing
peranakan ettawa.
2. Untuk mengetahui level terbaik suplementasi daun kembang sepatu pada pakan
komplit terhadap komsumsi dan kecernaan protein kasar kambing peranakan
ettawa.
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Konsumsi dan kecernaan protein kasar pada kambing peranakan etawa yang
diperoleh dari hasil penelitian, dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan tentang dasar penyusunan pakan komplit yang disuplementasi
dengan daun kembang sepatu untuk memberikan konsumsi dan kecernaan pakan
yang optimal.
2. Level campuran daun kembang sepatu pada pakan komplit terbaik, dapat
dimanfaatkan masyarakat luas sebagai acuan dalam memberikan level campuran
yang berdampak optimal terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar
kambing peranakan ettawa.
